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 Penelitian bertujuan mengungkap hubungan makna 
antarkata yang muncul secara berpasangan (kolokasi) 
dalam teks sastra religius klasik Arab, serta menunjukkan 
bagaimana pilihan diksi Imam al-Būṣīrī membentuk makna 
emosional, teologis, dan estetis dalam menggambarkan 
sosok Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis 
semantik untuk menelaah kata-kata berkolokasi dalam 
bait-bait Syair Al-Burdah. Data dikumpulkan melalui teknik 
dokumentasi dan dianalisis berdasarkan teori kolokasi J.R. 
Firth serta konsep semantik kontekstual. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa makna kolokatif dalam Syair Al-
Burdah tidak hanya memperlihatkan keterpaduan leksikal, 
tetapi juga mengandung nilai religius dan moral yang 
mendalam. Kolokasi seperti “ أحشاءه وطوى” dan “  الجبال الشم من 

 memperlihatkan perpaduan antara keindahan bahasa ”ذهب

dan kekuatan makna spiritual, sehingga karya ini tidak 
hanya bernilai estetis, tetapi juga merefleksikan kedalaman 
makna simbolik dan kecintaan mendalam kepada Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم. 
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1. PENDAHULUAN 
Syair al-Burdah karya Imam al-Būṣīrī merupakan salah satu mahakarya sastra 

Arab klasik yang tidak hanya bernilai estetis, tetapi juga teologis dan linguistik.[1] 
Karya ini mengandung pujian mendalam terhadap Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم melalui gaya 
bahasa metaforis, simbolis, dan kolokatif yang sarat makna spiritual. Dalam konteks 
semantik, setiap diksi dalam syair tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan 
berkelindan dalam jaringan makna yang terbentuk oleh asosiasi leksikal dan konteks 
emosional.[2] Oleh karena itu, analisis terhadap makna kolokatif menjadi kunci 
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penting untuk mengungkap dimensi makna tersembunyi di balik keindahan bahasa 
dan struktur poetik al-Burdah. 

Secara konseptual, makna kolokatif merupakan salah satu lapisan makna 
semantik yang muncul karena hubungan kebiasaan suatu kata dengan kata lain yang 
sering menyertainya.[3] Kolokasi semacam ini tidak hanya menunjukkan relasi 
gramatikal, tetapi juga mengandung pesan budaya, sosial, dan spiritual yang 
merefleksikan nilai keislaman dalam puisi religius Arab.[4] Imam al-Būṣīrī, melalui 
pilihan kata yang sarat kolokasi religious seperti  أحيا الظلام (menghidupkan malam), 
 menunjukkan—(menyeru kepada Allah) دعا إلى الله dan ,(kakinya mengeluh) شكا قدماه
kemampuan luar biasa dalam menyatukan estetika bahasa dengan makna teologis 
yang mendalam.[5] 

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, kajian terhadap al-Burdah umumnya 
masih terfokus pada aspek tematik, stilistika, dan retorika, serta aspek spiritualitas 
sufistik.[6], [7] Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji makna kolokatif dalam 
perspektif semantik modern masih sangat terbatas. Kebanyakan penelitian terdahulu 
hanya menyinggung aspek leksikal tanpa menganalisis hubungan kolokatif antarunsur 
bahasa secara mendalam. Padahal, dimensi kolokatif inilah yang menjadi jembatan 
antara makna linguistik dan makna teologis dalam teks keagamaan klasik seperti al-
Burdah. 

Kesenjangan penelitian tersebut menegaskan urgensi studi ini, yaitu perlunya 
analisis semantik yang berfokus pada makna kolokatif sebagai sistem hubungan makna 
kontekstual dalam teks religius. Kajian semacam ini dapat mengungkap bagaimana 
Imam al-Būṣīrī menggunakan pola-pola kolokasi untuk memperkuat pesan spiritual 
dan estetika dalam syairnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
makna kolokatif dalam Syair al-Burdah karya Imam al-Būṣīrī dengan pendekatan 
semantik kontekstual. Tujuannya adalah mengidentifikasi pola kolokasi yang muncul, 
menjelaskan hubungan semantis antarunsur leksikal, serta menafsirkan makna 
implisit yang terbentuk dari hubungan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya kajian linguistik Arab, 
khususnya dalam bidang semantik kontekstual, serta membuka ruang baru bagi 
pemaknaan sastra sufistik Arab melalui pendekatan linguistik modern.  

2. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus pada 

analisis semantik terhadap makna kolokatif dalam Syair Al-Burdah karya Imam al-
Būṣīrī.[8], [9] Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap relasi makna 
antarkata dalam konteks bahasa sastra Arab klasik yang sarat simbol, konotasi, dan 
nuansa religius. Data utama berupa teks Syair Al-Burdah karya Imam al-Būṣīrī fashl 3 
yang berjumlah 10 Bait dalam bahasa Arab, terutama bait-bait yang mengandung 
pasangan kata berkolokasi. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai 
literatur pendukung seperti kamus semantik Arab (al-Muʿjam al-ʿArabī li al-Maʿānī), 
kitab balaghah klasik, dan penelitian terdahulu mengenai kolokasi dalam karya sastra 
Arab. 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dengan cara 
menyalin dan mengklasifikasi bait-bait yang mengandung kata-kata berkolokasi, 
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misalnya pasangan kata benda dan sifat, kata kerja dan objek, serta kata bermakna 
konotatif religius. Analisis data dilakukan secara bertahap, meliputi identifikasi makna 
kolokatif, interpretasi konteks semantik, dan penafsiran makna teologis serta 
estetis.[10] Analisis ini didasarkan pada teori semantik kolokasi menurut J.R. Firth dan 
Palmer yang menekankan bahwa makna kata ditentukan oleh kata lain yang sering 
muncul bersamanya. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teori dan sumber, 
dengan membandingkan hasil analisis dengan pandangan ahli semantik klasik dan 
modern.[11], [12] Pendekatan ini diharapkan mampu mengungkap secara mendalam 
keindahan bahasa dan pesan spiritual dalam kolokasi leksikal Syair Al-Burdah.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Semantik dan Makna Kolokatif dalam Linguistik Arab 
 Semantik dalam linguistik Arab merupakan kajian tentang makna yang mencakup 
hubungan antara kata, konteks, dan relasi antarleksikon dalam membentuk pesan 
bahasa.[13] Dalam perspektif klasik, para ahli seperti Ibn Jinnī dan al-Jurjānī 
menegaskan bahwa makna tidak dapat dipisahkan dari struktur dan konteks 
penggunaannya.[14] Dalam linguistik modern, salah satu aspek penting dalam kajian 
semantik adalah makna kolokatif, yaitu makna yang muncul melalui hubungan tetap 
antar kata yang sering digunakan bersama. J.R. Firth memperkenalkan konsep ini 
dengan gagasan bahwa “a word is known by the company it keeps”.[15], [16] Dalam 
bahasa Arab, makna kolokatif sangat kuat karena bahasa ini memiliki sistem asosiasi 
tradisional yang terpelihara dalam teks-teks klasik. Contoh kolokasi Arab seperti 
 قلب سليم atau ,(malam yang panjang) ليل طويل ,(amarah yang dahsyat) غضب شديد
(hati yang bersih) menunjukkan bagaimana dua kata membentuk makna yang lebih 
kuat ketika dipadukan. Dalam konteks semantik, kolokasi ini menunjukkan bahwa 
makna kata bukan hanya ditentukan oleh definisi kamus, tetapi juga oleh pasangan 
kata yang secara konvensional menyertainya.[17] 
 
Kolokasi dalam Teks Sastra Arab dan Fungsi Estetisnya 
 Dalam sastra Arab, terutama puisi, kolokasi bukan sekadar pasangan kata yang 
muncul secara kebetulan, tetapi merupakan perangkat retorika yang digunakan 
penyair untuk membangun nuansa estetik, emosional, dan spiritual.[18] Puisi Arab 
klasik menggunakan kolokasi untuk memperkuat citra dan makna, misalnya  عين دامعة 
(mata yang berlinang), عاتية مطمئنة atau ,(angin kencang) رياح   jiwa yang) نفس 
tenteram). Kolokasi tersebut membentuk gambaran mental tertentu yang sudah 
dikenal dalam budaya Arab, sehingga pembaca langsung memahami kedalaman 
emosionalnya. Dalam teks sufistik, kolokasi berfungsi menyampaikan pengalaman 
spiritual, perjuangan batin, atau kepasrahan seorang hamba kepada Tuhan. Misalnya, 
kolokasi  خاشع طاهرة  dan (hati yang khusyuk) قلب   membawa (jiwa yang suci) روح 
muatan religius yang kuat. Oleh karena itu, analisis kolokatif dalam sastra Arab 
membantu mengungkap pola relasi makna yang tidak hanya bersifat leksikal, tetapi 
juga simbolik, estetis, dan spiritual. Dengan demikian, kolokasi menjadi alat penting 
untuk memahami cara penyair menyusun pesan yang mendalam melalui gabungan 
kata yang selektif dan bermakna.[19], [20] 
 Makna kolokatif merupakan bagian dari makna asosiatif yang menekankan 
kecenderungan kata untuk hadir bersama kata tertentu dalam konteks yang relatif 
tetap.[21], [22] Konsep ini diperkenalkan oleh J.R. Firth dengan ungkapannya yang 
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terkenal “You shall know a word by the company it keeps.” Kolokasi menunjukkan 
hubungan semantik yang tidak selalu bersifat sinonim, tetapi berbasis penggunaan. 
Dalam bahasa Arab, kolokasi sering muncul dalam bentuk pasangan kata yang secara 
tradisional dianggap serasi, misalnya علم نافع  ,غضب شديد, atau نور محمدي. Kolokasi 
juga dapat bersifat idiomatik dan simbolik, terutama dalam teks sufistik. Makna 
kolokatif memperlihatkan bahwa suatu kata dapat memperoleh nuansa emosional 
tertentu ketika dipadukan dengan kata lainnya. Misalnya, kata الشم  bukan  الجبال 
hanya berarti “gunung-gunung tinggi,” tetapi mencerminkan sifat kokoh, teguh, dan tak 
tergoyahkan. Dengan demikian, analisis kolokatif tidak hanya mengungkap pola 
penggunaan kata, tetapi juga membuka dimensi semantik yang memperluas 
pemahaman pembaca mengenai pesan emosional dan budaya yang tersembunyi dalam 
teks sastra Arab klasik. Dalam konteks penelitian ini, makna kolokatif menjadi 
pendekatan kunci untuk memahami struktur semantik dalam Syair Al-Burdah.[23], 
[24] 
 
Kolokasi dalam Sastra Arab: Fungsi, Estetika, dan Nuansa Makna 
 Dalam sastra Arab, kolokasi merupakan unsur penting yang berfungsi 
menciptakan keindahan bahasa dan memperkuat dimensi emosional suatu teks.[25] 
Penyair Arab sejak masa jahiliyah telah menggunakan kolokasi secara konsisten untuk 
membangun suasana puitis yang mendalam. Kolokasi seperti  طويل  malam yang) ليل 
panjang), قلب سليم (hati yang bersih), atau عين دامعة (mata yang menangis) tidak hanya 
menyampaikan informasi deskriptif, tetapi juga menciptakan citra estetis yang 
melekat dalam budaya Arab. Pada teks sufistik, kolokasi berfungsi menyampaikan 
keadaan spiritual, perjuangan batin, dan kondisi ketundukan seorang hamba kepada 
Tuhannya.[26] Dalam konteks Syair Al-Burdah, kolokasi menjadi perangkat utama 
untuk menyampaikan pesan-pesan sufistik Imam al-Būṣīrī. Misalnya, pada bait yang 
menggambarkan kesungguhan ibadah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, kolokasi وطوى  أحشاءه 
menciptakan gambaran penderitaan fisik yang menyatu dengan kesungguhan 
spiritual.[27] Demikian pula, kolokasi الجبال الشم من ذهب menampilkan godaan dunia yang 
tinggi nilainya namun tetap ditolak oleh Nabi. Fungsi kolokasi dalam teks sastra seperti 
ini tidak hanya memperkuat keindahan bahasa, tetapi juga memberikan makna 
emosional dan moral yang mendalam, sehingga analisis kolokatif menjadi pendekatan 
yang sangat relevan dalam kajian sastra Arab klasik. 
 
Relevansi Analisis Kolokatif terhadap Syair Al-Burdah 
 Syair Al-Burdah karya Imam al-Būṣīrī adalah teks yang sangat kaya dengan 
kolokasi, menjadikannya relevan untuk dianalisis menggunakan pendekatan semantik 
kolokatif. Dalam syair ini, al-Būṣīrī tidak hanya menyusun pujian terhadap Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم, tetapi juga menciptakan jaringan makna yang kuat melalui pasangan 
kata yang secara estetis dan spiritual saling memperkuat. Contoh kolokasi dalam Al-
Burdah seperti الشم وطوى atau (gunung-gunung yang menjulang) الجبال   أحشاءه 
(menggambarkan menahan lapar hingga perut mengerut) memperlihatkan bagaimana 
kata-kata yang dipadukan menciptakan makna emosional yang kuat, tidak muncul jika 
dipahami secara terpisah. Demikian pula kolokasi هو الحبيب الذي ترجى شفاعته membentuk 
makna spiritual yang mendalam tentang kedudukan Nabi sebagai pemberi syafaat. 
Analisis terhadap kolokasi-kolokasi ini menunjukkan bahwa makna dalam Al-Burdah 
tidak hanya dibentuk oleh makna leksikal kata, tetapi juga oleh relasi emosional, 
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historis, dan teologis antarleksikon. Dengan demikian, pendekatan analisis kolokatif 
memungkinkan peneliti mengungkap kedalaman pesan sufistik, estetika bahasa, serta 
struktur makna yang terkandung dalam syair tersebut secara lebih komprehensif. 
 
Tabel 1. Analisis Makna Kolokasi Dalam Syair Al-Burdah Karya Imam al-Būṣīrī 
Kata 
(Arab) 

Makna Leksikal Kolokasi 
Umum 

Makna 
Kolokatif 
(dalam Syair) 

Penjelasan Singkat 

مْت  
َ
ل
َ
م   aku menzalimi ظ

ْ
ل
 
مَ، ظ

َ
ل
َ
 Pengakuan dosa ظ

atau kesalahan 
rohani 

Menunjukkan 
kerendahan hati 
penyair yang merasa 
lalai terhadap 
sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم 

 
َ
ة نَّ  / ajaran س 

kebiasaan 

 ، بِيِِّ  النَّ
 
ة نَّ س 

ن  
َ
ن  س 

Jalan hidup suci 
yang diikuti 
Nabi 

Menunjukkan 
keagungan ajaran 
Rasulullah yang 
seharusnya ditaati 

مَنْ آمَنَ، مَنْ  yang / siapa مَنْ 

حْيَا
َ
 أ

Penghubung 
subjek umum 

Menunjukkan sosok 
yang dimuliakan, 
yaitu Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

حْيَا
َ
 / menghidupkan أ

berjaga 

حْيَا  
َ
يْلَ، أ

َّ
حْيَا الل

َ
أ

مَ 
َ

لا
َّ
 الظ

Beribadah di 
malam hari 

Menunjukkan 
keaktifan Nabi 
dalam ibadah malam 
(qiya mul lail) 

مَ 
َ

لا
َّ
 / kegelapan الظ

malam 
  
 
مَة

ْ
ل
 
مِ، ظ

َ
لا
َّ
فِي الظ

يْلِ 
َّ
 الل

Simbol ujian dan 
kesungguhan 

Melambangkan 
malam panjang 
tempat Nabi 
beribadah 

ى 
َ
ى اللهِ  hingga / sampai إِل

َ
نْ، إِل

َ
ى أ

َ
 / Penanda arah إِل

batas 
Menghubungkan 
dengan akibat 
berikutnya 

ن 
َ
نْ  bahwa أ

َ
، أ نَّ

َ
 Penghubung أ

klausa 
Menandai akibat 
dari perbuatan 
sebelumnya 

تْ 
َ
تَك

ْ
،  mengeluh اش تْ القَدَم 

َ
تَك

ْ
اش

فْس   تْ النَّ
َ
تَك

ْ
 اش

Ungkapan 
penderitaan 

Menunjukkan beban 
fisik karena ibadah 
panjang 

دَمَاه  
َ
انِ  kedua kakinya ق

َ َّ
لَّ
َ
تَأ
َ
دَمَاه  ت

َ
 Alat fisik yang ق

lelah 
Kiasan dari 
pengabdian dan 
keikhlasan Nabi 
dalam ibadah 

رَّ   / kesakitan الضُّ
penderitaan 

يق   رُّ وَالضِِّ  Keadaan sulit Melambangkan الضُّ
derita fisik yang 
ditanggung karena 
cinta pada Allah 
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 ,Luka وَرَم  فِي القَدَمِ  bengkak وَرَمِ 
pembengkakan 

Menggambarkan 
penderitaan nyata 
akibat sujud panjang 

دَّ 
َ
 / menarik وَش

menegangkan 
اءَه  

َ
حْش

َ
دَّ أ

َ
 Menahan diri Menunjukkan ش

kekuatan tekad Nabi 
menahan lapar 

، مِنَ  dari مِنْ  ِ
مِنَ اللََّّ

نْيَا   الدُّ

Asal atau 
sumber 

Menunjukkan 
penyebab (dari 
kelaparan) 

ب  
َ
وعِ  kelaparan سَغ ب  الج 

َ
 Rasa lapar berat Simbol kesabaran سَغ

dan ketabahan 
اءَه  

َ
حْش

َ
 perut / bagian أ

dalam tubuh 
اء  الِإنسَانِ 

َ
حْش

َ
 Pusat fisik tubuh Menunjukkan bahwa أ

rasa lapar dirasakan 
hingga ke dalam 
tubuh 

وَى 
َ
 / melipat وَط

membungkuk 
رْضَ، 

َ
وَى الأ

َ
ط

نَه  
ْ
وَى بَط

َ
 ط

Menguatkan 
makna menahan 
diri 

Melambangkan 
puasa dan 
pengendalian nafsu 

حْتَ 
َ
حْتَ الحِجَارَةِ  di bawah ت

َ
 Lokasi keras Menunjukkan ت

kesederhanaan dan 
kefakiran 

حِجَارَةِ 
ْ
  batu ال

 
بَة

ْ
 صَل

 
 / Kekerasan حِجَارَة

kesengsaraan 
Simbol kerasnya 
perjuangan hidup 
Nabi  صلى الله عليه وسلم 

حًا
ْ
ش

َ
 pinggang / sisi ك

tubuh 
ح  الِإنسَانِ 

ْ
ش

َ
 Bagian tubuh Menunjukkan tubuh ك

yang kurus dan 
lemah karena lapar 

 
َ
رَف

ْ
ت  / orang kaya م 

dimanja 
 
 
رَف

َ
، ت

 
رَف

ْ
ت  Simbol م 

kemewahan 
Kontras dengan 
kesederhanaan Nabi 

دَمِ 
َ ْ
 manusia / kulit الأ

manusia 
و آدَمَ   Umat manusia Menunjukkan بَن 

manusia biasa yang 
hidup dalam 
kemewahan dunia 

 / menggoda وَرَاوَدَتْه  
mengajak 

فْس    Godaan batin Personifikasi: dunia رَاوَدَتْه  النَّ
menggoda Nabi صلى الله عليه وسلم 

جِبَال  
ْ
جِبَال    gunung-gunung ال

ْ
ال

 
 
ة
َ
امِخ  الشَّ

Simbol 
kemegahan 

Gunung diibaratkan 
harta besar dunia 

مُّ   / yang tinggi الشُّ
megah 

مُّ   / Kebesaran الجِبَال  الشُّ
kemegahan 

Menunjukkan 
godaan dunia yang 
sangat besar 

هَب  
َ
  dari emas مِنْ ذ

 
ة ، فِضَّ هَب 

َ
 Kekayaan Simbol dunia penuh ذ

kemewahan 
 dari dirinya عَنْ نَفْسِهِ 

sendiri 
عَنْ نَفْسِهِ  

 
 
صْرِيف

َ
 ت

Penolakan diri Menandakan 
kezuhudan Nabi صلى الله عليه وسلم 

terhadap dunia 
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رَاهَا 
َ
أ
َ
 maka ف

diperlihatkan 
رَاه  الله  

َ
 Penglihatan أ

spiritual 
Menandakan 
kesadaran Nabi 
terhadap hakikat 
dunia 

مَم  
َ
مَا ش يَّ

َ
يْء   betapa tinggi أ

َ
مَا ش  يَّ

َ
 Penegasan Menunjukkan أ

kejauhan Nabi dari 
hal duniawi 

دَتْ 
َّ
ك
َ
 / menegaskan وَأ

memperkuat 
لِيلَ  دَتِ الدَّ

َّ
ك
َ
 Menguatkan أ

bukti 
Menandakan 
keyakinan yang kuat 
dalam zuhud 

هْدَه   نْيَا  kezuhudannya ز  هْد  فِي الدُّ  Sikap menjauh الزُّ
dari dunia 

Simbol 
kesederhanaan dan 
tawadhu’ 

نْيَا di dalamnya فِيْهَا  / Tempat فِي الدُّ
keadaan 

Menunjukkan bahwa 
dunia hanyalah ujian 

ه   ورَت     kebutuhannya ضَر 
 
ورَة ر  الضَّ

 
 
ة  الحَيَاتِيَّ

Sesuatu yang 
harus ada 

Hanya memenuhi 
kebutuhan 
secukupnya 

 
َ
ورَة ر   sesungguhnya إِنَّ الضَّ

kebutuhan 
  
َ

 لَ
َ
ورَة ر  إِنَّ الضَّ

و عْد 
َ
 ت

Penegasan 
moral 

Batas antara 
kebutuhan dan nafsu 

ى  
َ
وْ عَل عْد 

َ
 ت

َ
لَ

عِصَمِ 
ْ
 ال

tidak melampaui 
batas 

 مِنَ  
 
العِصْمَة

إِ 
َ
ط

َ
 الخ

Penjagaan dari 
dosa 

Menunjukkan bahwa 
Nabi terpelihara dari 
berlebihan 

 
َ
يْف

َ
ك
َ
و maka bagaimana ف دْع 

َ
 ت
َ
يْف

َ
ك
َ
 Pertanyaan ف

retoris 
Kritik bagi yang 
mencintai dunia 

وْا  دْع 
َ
 / mengajak ت

menyeru 
ى اِلله،  

َ
و إِل دْع 

َ
ت

نْيَا  ى الدُّ
َ
و إِل دْع 

َ
 ت

Seruan Mengajak manusia 
menuju duniawi 
atau ukhrawi 

نْيَا ى الدُّ
َ
  kepada dunia إِل

 
نْيَا وَالآخِرَة  Dunia fana Dunia di sini الدُّ

bermakna negatif 
(godaan) 

 مَنْ 
 
ورَة  الِإنسَانِ  kebutuhan siapa ضَر 

 
ورَة  Argumen retoris Mengisyaratkan ضَر 

Nabi tak butuh dunia 
ه  

َ
وْلَ

َ
 seandainya ل

bukan karena 
dia 

ول  اِلله   رَس 
َ

وْلَ
َ
 Sebab ل

eksistensial 
Menunjukkan bahwa 
Nabi penyebab 
wujud dunia 

نْيَا  خْرجَِ الدُّ مْ ت 
َ
ل

عَدَمِ 
ْ
 مِنَ ال

dunia tak keluar 
dari tiada 

عَدَم  
ْ
 = ال

ketiadaan 

Ajaran metafisik Dunia tercipta 
karena cahaya Nabi 
 صلى الله عليه وسلم

د   حَمَّ بِيُّ  صلى الله عليه وسلم  Muhammad م  د  النَّ حَمَّ  Nama Nabi Pusat segala pujian م 

وْنَيْنِ 
َ
ك
ْ
د  ال  pemimpin dua سَيِِّ

alam 
وْنَانِ 

َ
ك
ْ
، ال د   Gelar agung Menunjukkan سَيِِّ

keagungan universal 
Nabi 

يْنِ 
َ
قَل

َّ
نِ  manusia dan jin وَالث

َ
قَلا

َّ
 Dua makhluk الث

berakal 
Nabi sebagai rasul 
bagi seluruh 
makhluk 
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فَرِيقَيْنِ 
ْ
ؤْمِنِينَ،   dua golongan وَال

 
رِيق  الَّ

َ
ف

افِرِينَ 
َ
رِيق  الك

َ
 ف

Dua kelompok 
umat 

Nabi diutus bagi 
seluruh manusia 

رْب  وَمِنْ   مِنْ ع 

 عَجَم  

dari Arab dan 
non-Arab 

 Keberagaman العَرَب  وَالعَجَم  
bangsa 

Risalah Islam 
bersifat universal 

نَا د   nabi kami نَبِيُّ حَمَّ نَا م   Rasa نَبِيُّ
kepemilikan dan 
cinta 

Ungkapan kasih dan 
kebanggaan umat 

اهِيْ  مِر  النَّ
ْ

 yang الآ
memerintah dan 
melarang 

هْي   مْر  وَالنَّ
َ
 Otoritas syariat Melambangkan الأ

keadilan dan 
kebijaksanaan Nabi 

حَد  
َ
 أ

َ
لا

َ
 maka tidak ada ف

seorangpun 
ه  
 
ل
ْ
حَدَ مِث

َ
 أ

َ
لا

َ
 Penegasan ف

keunggulan 
Menunjukkan tiada 
tandingan Nabi صلى الله عليه وسلم 

  
َ

وْلِ لَ
َ
بَرَّ فِي ق

َ
أ

عَمِ 
َ
 وَن

paling benar 
dalam ucapan ya 
dan tidak 

وْل  صَادِق  
َ
 Kejujuran dan ق

kebijaksanaan 
Nabi tak berbicara 
kecuali kebenaran 

حَبِيْب  
ْ
وَ ال  dia kekasih ه 

(Allah) 
الحَبِيب   

فَى
َ
صْط

 
 الَّ

Gelar kasih 
sayang 

Mengandung makna 
cinta ilahiah dan 
kerinduan 

رْجَى  ذِي ت 
َّ
ال

ه   فَاعَت 
َ
 ش

yang diharap 
syafaatnya 

بِيِِّ   النَّ
 
فَاعَة

َ
 Penyelamat di ش

hari akhir 
Harapan umat agar 
diselamatkan oleh 
Nabi  صلى الله عليه وسلم 

لِِّ هَوْل  
 
 untuk setiap لِك

kengerian 
هْوَال  القِيَامَةِ 

َ
 Ketakutan besar Situasi hari kiamat أ

هْوَالِ 
َ ْ
 dari berbagai مِنَ الأ

ketakutan 
 
 
هْوَال  عَظِيمَة

َ
 Ujian besar Nabi menjadi أ

pelindung umatnya 
dari ketakutan itu 

قْتَحِم    / penerobos م 
penakluk 

رِ 
َ
ط

َ
قْتَحِم  الخ  / Keberanian م 

kekuatan 
Melambangkan 
keberanian Nabi di 
saat genting 

ى اِلله 
َ
 menyeru kepada دَعَا إِل

Allah 
ى الِإيمَانِ 

َ
 إِل

 
 Dakwah ilahiah Tugas utama Nabi دَعْوَة

dalam mengajak 
manusia menuju 
Allah 

ونَ 
 
سْتَمْسِك

 ْ
الَّ

َ
 orang yang ف

berpegang teguh 

الَِسْتِمْسَاك  

 بِالحَقِِّ 

Keteguhan Simbol kekokohan 
iman pengikut Nabi 

بِيِِّ  dengannya بِهِ   Mengikuti بِالنَّ
petunjuk Nabi 

Tanda 
ketergantungan 
umat pada 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

ونَ  
 
سْتَمْسِك م 

يْرِ 
َ
بِحَبْل  غ

نْفَصِم    م 

berpegang pada 
tali yang tidak 
terputus 

 Kesatuan iman Menandakan حَبْل  اِلله 
hubungan kuat 
antara umat dan 
Rasul 

ينَ  بِيِِّ اقَ النَّ
َ
 melampaui para ف

nabi 
اقَ فِي الفَضْلِ 

َ
 Keunggulan ف

absolut 
Nabi lebih utama 
dari semua rasul 
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ق  وَفِي 
ْ
ل
َ
فِي خ

ق  
 
ل  خ 

dalam 
penciptaan dan 
akhlak 

 ، ق  حَسَن 
ْ
ل
َ
خ

ق  عَظِيم  
 
ل  خ 

Kesempurnaan 
fisik dan moral 

Menunjukkan 
keseimbangan lahir 
dan batin Nabi 

وه   دَان  مْ ي 
َ
 tidak ada yang وَل

menyamai 
حَد  

َ
دَان  أ مْ ي 

َ
 Tak tertandingi Nabi mencapai ل

puncak 
kesempurnaan 

رَم  
َ
م  وَلَ ك

ْ
 dalam ilmu dan فِي عِل

kedermawanan 
رَم  

َ
م  وَالك

ْ
 Kebijaksanaan العِل

dan kemurahan 
hati 

Dua sifat utama Nabi 
 yang menjadi صلى الله عليه وسلم

teladan 
 
 
Analisis Makna Kolokasi Dalam Syair Al-Burdah Karya Imam al-Būṣīrī 

رَّ مِنْ وَرَمِ  دَمَاهُ الضُّ
َ
 ق
ْ
ت

َ
ك
َ
ت
ْ
نِ اش

َ
ى ۞ أ

َ
مَ إِل

َ
لَ
َّ
حْيَا الظ

َ
 مَنْ أ

َ
ة  سُنَّ

ُ
مْت

َ
ل
َ
 ظ

Analisis Kolokatif: 

مَ  •
َ
لَ
َّ
حْيَا الظ

َ
 kolokasi yang bermakna ibadah malam → (menghidupkan malam) أ

(qiyām al-layl). Kata “menghidupkan” di sini bukan makna literal, melainkan 
kolokasi religius yang menggambarkan menjalankan shalat malam dengan 
penuh khusyuk. 

دَمَاهُ  •
َ
 ق
ْ
ت

َ
ك
َ
ت
ْ
 kolokasi yang mengandung makna → (kedua kakinya mengeluh) اش

metaforis: keletihan fisik akibat ibadah panjang. 

مِنْ وَرَم   • رّ 
 kolokasi fisik yang menyimbolkan → (rasa sakit karena bengkak) الضُّ

kerendahan hati dan pengorbanan spiritual. 
Makna Kolokatif Umum: 

Gabungan frasa-frasa tersebut menampilkan citra Nabi yang rajin beribadah di 
malam hari, hingga penderitaan fisiknya menjadi simbol kesalehan dan cinta 
spiritual kepada Allah. 

دَمِ 
َ ْ
 الْ

َ
رَف

ْ
حًا مُت

ْ
ش

َ
حِجَارَةِ ك

ْ
 ال

َ
حْت

َ
وَى ۞ ت

َ
اءَهُ وَط

َ
حْش

َ
ب  أ

َ
دَّ مِنْ سَغ

َ
 وَش

Analisis Kolokatif: 

اءَهُ  •
َ
حْش

َ
أ دَّ 

َ
 kolokasi yang berarti menahan lapar dan → (menahan perutnya) ش

sabar terhadap kekurangan duniawi. 

حِجَارَةِ  •
ْ
ال  

َ
حْت

َ
ت وَى 

َ
 kolokasi simbolik yang menunjuk → (melilit dengan batu) ط

pada zuhud ekstrem Nabi dalam sejarah sirah. 

دَمِ  •
َ
 الْ

َ
رَف

ْ
 kolokasi paradoksal antara kemewahan → (kulit halus yang lembut) مُت

fisik dan kesederhanaan hidup. 
Makna Kolokatif Umum: 

Kolokasi-kolokasi ini menyatukan simbol kemiskinan yang terhormat, 
menegaskan bahwa kehormatan spiritual Nabi tidak terletak pada dunia materi, 
melainkan dalam kesabaran dan ketahanan batin. 

مَمِ 
َ
مَا ش يَّ

َ
رَاهَا أ

َ
أ
َ
سِهِ ف

ْ
ف
َ
هَب  ۞ عَنْ ن

َ
مُّ مِنْ ذ

ُّ
جِبَالُ الش

ْ
هُ ال

ْ
 وَرَاوَدَت

Analisis Kolokatif: 
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جِبَال   •
ْ
مُّ   ال الشُّ  (gunung-gunung tinggi) → kolokasi hiperbolik yang 

menggambarkan keagungan dan kekayaan dunia. 

هَب   •
َ
 .kolokasi material dengan konotasi kekayaan duniawi → (dari emas) مِنْ ذ

مَم   •
َ
مَا ش يَّ

َ
رَاهَا أ

َ
أ
َ
 kolokasi etis yang → (beliau menolaknya dengan keteguhan jiwa) ف

menegaskan martabat spiritual dan kekuatan moral. 
Makna Kolokatif Umum: 

Kombinasi ini membentuk kolokasi moral-spiritual, menggambarkan penolakan 
Nabi terhadap dunia material, simbol zuhud dan ketinggian budi. 

عِصَمِ 
ْ
ى ال

َ
عْدُو عَل

َ
 ت
َ
 لَ
َ
رُورَة هُ ۞ إِنَّ الضَّ

ُ
 زُهْدَهُ فِيهَا ضَرُورَت

ْ
دَت

َّ
ك
َ
 وَأ

Analisis Kolokatif: 

هْدَه   • دَتْ ز 
َّ
ك
َ
 kolokasi abstrak yang memperkuat → (menegaskan kezuhudannya) أ

makna spiritual. 

ه   • ورَت   dalam konteks kolokatif, menunjukkan kondisi → (kebutuhannya) ضَر 

duniawi Nabi yang sederhana. 

عِصَمِ  •
ْ
ال ى 

َ
عَل و  عْد 

َ
ت  

َ
 ,kolokasi teologis → (tidak melanggar kemaksuman) لَ

menandakan bahwa kemiskinan tidak mengurangi kesucian Nabi. 
Makna Kolokatif Umum: 

Kolokasi ini mengikat konsep zuhud dan ‘iṣmah (kemaksuman) dalam satu sistem 

makna  Nabi suci dari nafsu duniawi, bahkan ketika diuji oleh kebutuhan. 

عَدَمِ 
ْ
نْيَا مِنَ ال رجَِ الدُّ

ْ
خ مْ ت 

َ
ه  ل

َ
وْلَ

َ
 مَنْ ۞ ل

 
ورَة نْيَا ضَر  ى الدُّ

َ
و إِل دْع 

َ
 ت
َ
يْف

َ
ك
َ
 ف

Analisis Kolokatif: 

نْيَا • الدُّ ى 
َ
إِل و  دْع 

َ
 kolokasi metaforis berarti → (memanggil kepada dunia) ت

tergoda oleh kenikmatan dunia. 

عَدَمِ  •
ْ
ال مِنَ  نْيَا  الدُّ رجَِ 

ْ
خ ت  مْ 

َ
ل ه  

َ
وْلَ

َ
 ,kolokasi teologis mendalam → ل

menggambarkan keagungan Nabi sebagai sebab eksistensi kosmos (ʿillat al-
wujūd). 

Makna Kolokatif Umum: 
Kolokasi ini menggabungkan dimensi kosmologis dan spiritual, menyatakan 

bahwa Nabi berada di atas dunia, bukan tertarik kepadanya. 

يْنِ مِنْ عُرْب  وَمِنْ عَجَمِ 
َ
رِيق

َ
ف
ْ
يْنِ ۞ وَال

َ
ل
َ
ق
َّ
يْنِ وَالث

َ
وْن
َ
ك
ْ
دُ ال دٌ سَيِّ  مُحَمَّ

Analisis Makna Kolokatif 

Kata “سيد (sayyid)” → secara leksikal berarti “tuan” atau “pemimpin”. 

Namun secara kolokatif, kata ini sering muncul bersama istilah religius seperti 

 .(makhluk) الخلق atau ,(semesta) العالَّين ,(para nabi) الأنبياء

Dalam konteks ini, sayyid berkolokasi dengan ونين
َ
 memperluas ,(dua alam) الك

maknanya menjadi pemimpin universal, bukan hanya secara sosial, tetapi juga 
spiritual. 

Kata “الكونين (al-kawnayn)” → berarti “dua alam”: dunia dan akhirat. 
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Kolokasi ini memperlihatkan asosiasi spiritual dan metafisik yang kuat; bukan 
hanya “dua dunia”, tetapi dua dimensi eksistensi. 

Dalam makna kolokatif, al-kawnayn sering dikaitkan dengan keagungan Nabi, 
menandakan cakupan kepemimpinan kosmis. 

Kata “العرب” dan “العجم” → berkolokasi untuk menunjukkan keuniversalan risalah 
Nabi, tanpa batas etnis. 

Secara kolokatif, pasangan ini membentuk kontras yang inklusif, 
menggambarkan keseimbangan antara kelompok yang berbeda, tetapi disatukan 
dalam Islam. 

Makna kolokatif dalam bait tersebut membentuk citra universalitas dan 
supremasi spiritual Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم. Kata-kata seperti sayyid, al-kawnayn, al-
thaqalayn, al-‘arab, dan al-‘ajam saling memperkuat makna: Nabi sebagai 
pemimpin seluruh ciptaan, lintas alam, dan lintas bangsa. 

عَمِ 
َ
 ن
َ
هُ وَلَ

ْ
 مِن

َ
وْلِ لَ

َ
بَرَّ فِي ق

َ
حَدٌ ۞ أ

َ
 أ
َ
لَ
َ
اهِي ف مِرُ النَّ

ْ
ا الْ

َ
ن بِيُّ

َ
 ن

Analisis Kolokatif: 

اهِيمِرُ  الْ  • النَّ  (yang memerintah dan melarang) → kolokasi hukum dan moral, 

menunjuk pada otoritas syariat Nabi. 

وْلِ 
َ
ق فِي  بَرَّ 

َ
 kolokasi etis yang menggambarkan → (paling jujur dalam ucapan) أ

kebenaran dan integritas Nabi. 
Makna Kolokatif Umum: 

Kata-kata ini berkolokasi dalam bidang semantik kepemimpinan moral, 
memperlihatkan Nabi sebagai figur hukum dan kebenaran absolut. 

حِمِ 
َ
ت
ْ
هْوَالِ مُق

َ ْ
لِّ هَوْل  مِنَ الْ

ُ
هُ ۞ لِك

ُ
اعَت

َ
ف
َ
رْجَى ش

ُ
ذِي ت

َّ
حَبِيْبُ ال

ْ
 هُوَ ال

Analisis Kolokatif: 
 .kolokasi spiritual yang menunjukkan kedekatan dengan Allah → (kekasih) الْحَبِيب   •
شَفَاعَت ه   ت رْجَى •  (syafaatnya diharapkan) → kolokasi eskatologis yang berhubungan 

dengan hari kiamat. 

هْوَ  •
َ ْ
لِِّ هَوْل  مِنَ الأ

 
الِ ك  (segala kengerian besar) → kolokasi intensif, menggambarkan 

ketakutan hari akhir. 
Makna Kolokatif Umum: 

Kombinasi ini menghasilkan citra Nabi sebagai perantara kasih dan 
keselamatan, penghubung antara umat dan Tuhan di hari akhir. 

صِمِ 
َ
ف
ْ
يْرِ مُن

َ
 بِحَبْل  غ

َ
ون

ُ
مْسِك

َ
 بِهِ ۞ مُسْت

َ
ون

ُ
مْسِك

َ
سْت

ُ ْ
الْ
َ
ى اِلله ف

َ
 دَعَا إِل

Analisis Kolokatif: 
اللِ  إلِىَ  دَعَا •  (menyeru kepada Allah) → kolokasi dakwah, makna ajakan kepada 

iman dan tauhid. 

بِحَبْل   • ونَ 
 
سْتَمْسِك  kolokasi intertekstual yang merujuk → (berpegang pada tali) م 

pada Q.S. Āl ʿImrān: 103 (waʿtaṣimū bi-ḥabli Allāh). 
Makna Kolokatif Umum: 

Kolokasi ini memperkuat konsep kontinuitas risalah, bahwa mengikuti Nabi 
berarti berpegang kepada ajaran Ilahi yang kokoh. 

رَمِ 
َ
 ك

َ
م  وَلَ

ْ
وهُ فِي عِل

ُ
مْ يُدَان

َ
ق  ۞ وَل

ُ
ل
ُ
ق  وَفِي خ

ْ
ل
َ
 فِي خ

َ
ين بِيِّ  النَّ

َ
اق

َ
 ف
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Analisis Kolokatif: 
النَّبيِِِّينَ  فاَقَ  •  (mengungguli para nabi) → kolokasi teologis yang menegaskan 

keutamaan Nabi Muhammad atas semua rasul. 
خُلُق   وَفِي خَلْق   فِي •  (dalam bentuk dan akhlak) → kolokasi fonetik dan semantik 

yang menyandingkan keindahan fisik dan moral. 
وَكَرَم   عِلْم   •  (ilmu dan kemurahan hati) → kolokasi etis yang menyatukan 

pengetahuan dan keutamaan spiritual. 
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

makna kolokatif dalam Syair Al-Burdah karya Imam al-Būṣīrī memiliki kedalaman 
semantik yang mencerminkan harmoni antara keindahan bahasa dan makna religius 
yang mendalam. Tujuan penelitian untuk mengungkap hubungan makna antarkata 
yang muncul secara berpasangan (kolokasi) berhasil dicapai melalui identifikasi dan 
interpretasi kontekstual terhadap kata-kata yang saling berhubungan secara semantik. 
Kolokasi yang digunakan Imam al-Būṣīrī, seperti pada frasa “أحشاءه وطوى” dan “  الجبال الشم
ذهب  menunjukkan bahwa struktur bahasa dalam syair tersebut tidak bersifat ,”من 
kebetulan, melainkan memiliki nilai estetis dan teologis yang terarah. Melalui teori 
kolokasi J.R. Firth, ditemukan bahwa makna kata dalam syair ini dibentuk oleh asosiasi 
dan relasi semantik dengan kata pendampingnya, yang pada akhirnya melahirkan 
pesan spiritual dan moral yang kuat. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan 
bahwa Syair Al-Burdah bukan sekadar karya puisi pujian, tetapi juga merupakan 
representasi keagungan makna kolokatif dalam bahasa Arab klasik yang 
menggabungkan unsur estetika, semantik, dan nilai-nilai keislaman yang tinggi.. 
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